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6,9% menjadi 8,5%, sedangkan berdasarkan diagnosis dokter meningkat dari

1,5% menjadi 2% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan, 2018).
Sumatera Barat memiliki total prevalensi DM sebanyak 1,6% pada

tahun 2018, dimana Sumaterola Barat menduduki peringkat 21 dari 34

provinsi di Indonesia (Kemenkes, 2018). Jumlah kasus DM di Sumatera

Barat pada tahun 2018 sebanyak 44.280 kasus. Menurut data Dinas



Kesehatan Kota Padang, jumlah estimasi kasus DM di Kota Padang pada
tahun 2020 sebanyak 12.233 orang (DKK, 2020).

Berdasarkan data dari Satuan Tugas Penanganan COVID-19 per 25
Juni 2021, jumlah kasus positif COVID-19 sebanyak 2.072.867 dan 34,5%
dari total tersebut memiliki penyakit penyerta berupa DM tipe 2. DM tipe 2

merupakan penyakit-penyerta a'%n an persentase-kematian tertinggi yaitu

m\'t-,Rb S ANDA
9,6% -Rf"ZOZl) Yang mol’c?d}_?dila enelitiannya
men t;utkan 22% dari 32 kemati Kasus terkoﬁfirg OVID-19
g; ’ ~~ o
adalah penderita D dilakukan di ltalia meny% tkan 36%
A0
kematian penderi an DM (On al., 2020).

N AN

DM tipe uj penyakit yang

tidak ;apat disembuhkari.sélama : eritanyé sé*i gga dapat
\;‘.' “‘c

[

mempengaruhi semua aSp@k keh Penderita DM tipe 2 ‘cenderung

mengal i : omplikasi

jangka pa aptung koroner

penyau v komplikasi
.-,
mikroa pati “(neuro ati efropa R
r._ ' K 1 1_] I, A« ' " ‘1 l\r ﬂ \\“ ’-:\ >
P i f s e

v & Hawks,

.’-

2014). '“ K\

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam pengendalian dan
pencegahan DM tipe 2 seperti meningkatkan promosi kesehatan melalui
penyuluhan/komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) dalam pengendalian
DM dengan perilaku CERDIK (cek ksehatan secara berkala, enyahkan asap

rokok, rajin aktifitas fisik, diet sehat dengan kalori seimbang, istirahat cukup



dan kelola stress). Pemerintah juga telah melakukan upaya melalui
PROLANIS (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) yang bertujuan untuk
meningkatkan derajat kualitas hidup pada penderita penyakit kronis
(hipertensi dan diabetes melitus) untuk mencegah komplikasi dari penyakit
tersebut dengan kegiatan konsultasi kesehatan, home visit, reminder, aktivitas
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Penelitian yang dilakukan di Meksiko mengungkapkan bahwa selama

pandemi COVID-19, peraturan pemerintah mengenai pembatasan aktivitas di
luar rumah mengakibatkan kesulitan dalam manajemen diri seperti diet
(41,6%), aktivitas fisik (40,5%) dan monitor glukosa darah (23,7%) (Silva-

Tinoco, 2020). Beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen diri pada



penderita DM tipe 2 yaitu usia, lama menderita, pengetahuan, efikasi diri,

aspek emosional dan dukungan sosial (Damayanti, 2018).

Sejumlah artikel yang diterbitkan baik internasional maupun nasional
menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan faktor paling kuat yang berperan
penting dalam perubahan perilaku dalam melakukan manajemen diri pada
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COVID-19, ditemukan tema penelitian yaitu pengetahuan dan keyakinan
perilaku yang tidak memadai, kurangnya sumber daya, menderita masalah
kesehatan lain, emosi negatif, dan kurangnya dukungan. Hal ini akan
berdampak pada efikasi diri penderita DM tipe 2 karena secara teori efikasi

diri dibentuk oleh 4 proses menurut Manuntung (2018) yaitu proses kognitif



berupa pengetahuan, proses motivasional yang membentuk keyakinan, proses
afektif sebagai sumber emosional dan proses seleksi dalam memilih perilaku.

yang akan dilakukan.

Efikasi diri memiliki peran penting dalam manajemen diri DM tipe 2
dan memprediksi hasilnya. Penelitian yang dilakukan Paulsamy et al. (2020)
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jika merasa tidak enak badan segera hubungi petugas kesehatan untuk

petunjuk lebih lanjut (PERKENI, 2020).

Data dari dinas kesehatan Kota Padang tahun 2021, jumlah penderita

DM tipe 2 di kota Padang pada tahun 2020 yakni 9471 orang dengan jumlah



pengunjung Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) berkisar 7218 orang.
Penderita DM tipe 2 tertinggi berada di wilayah kerja Puskesmas Andalas
sebesar 1017 orang dengan jumlah pengunjung 774 orang, diikuti oleh
Puskesmas Pauh dengan jumlah penderita DM tipe 2 sebanyak 795 orang,
Puskesmas Belimbing sebanyak 687 orang, Puskesmas Lubuk Kilangan

sebanyak 457 orang,dan‘Pu‘Res as Air Dingin-sebanyak 442 orang (DKK,
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yakin dapat memeriksakan glukosa darahnya secara mandiri, 6 orang tidak
yakin dapat mengikuti pola makan sehat karena sulit keluar rumah dengan
adanya pandemi COVID-19, 5 orang tidak yakin dapat dapat berolahraga
secara teratur selama masa pandemi COVID-19, 4 orang tidak yakin dapat
berobat secara teratur, dan 7 orang tidak yakin dapat melakukan perawatan

kaki.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Hubungan Efikasi Diri dengan Manajemen Diri Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2 Di Era COVID-19 Di Puskesmas Andalas Padang”.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan untuk diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini digunakan sebagai masukan dan referensi
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